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Abstrak 
Artikel ini membahas mengenai peran teknologi dalam meningkatkan kualitas administrasi 

pendidikan melalui pendekatan studi literatur. Pemanfaatan teknologi dalam administrasi 

pendidikan membawa dampak positif yang signifikan. Pada era digital seperti sekarang ini, 

teknologi informasi telah menjadi alat yang krusial dalam mengelola data, mempercepat proses 

administratif, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi di lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini menyoroti berbagai manfaat teknologi seperti sistem informasi manajemen sekolah 

(SIMS), cloud computing, aplikasi absensi digital, dan bahkan teknologi blockchain  dalam 

menjaga keamanan data siswa. Meskipun demikian, tantangan masih dihadapi, khususnya terkait 

keterbatasan infrastruktur, keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan dan literasi bagi staf, 

kurangnya keterampilan teknologi dan masalah keamanan dan privasi siswa. Dengan begitu, untuk 

mengatasi tantangan tersebut dibutuhkannya strategi yang komprehensif, termasuk peningkatan 

literasi digital, penyediaan fasilitas teknologi yang memadai, serta penguatan sistem keamanan 

informasi agar pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan dapat berjalan secara merata 

dan berkelanjutan.Dengan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur, artikel ini menyimpulkan 

bahwa pemanfaatan teknologi dalam administrasi pendidikan sangat signifikan, namun 

memerlukan strategi dan dukungan yang tepat agar dapat diimplementasikan secara merata dan 

optimal. 

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan, Peran Teknologi, Hambatan 

 

Abstract 
This article discusses the role of technology in improving the quality of educational 

administration through a literature study approach. The utilization of technology in educational 

administration has a significant positive impact. In this digital era, information technology has 

become a crucial tool in managing data, accelerating administrative processes, and improving the 

effectiveness and efficiency of communication in the educational environment. This research 

highlights the benefits of technologies such as school management information systems (SIMS), 

cloud computing, digital attendance applications and even blockchain  technology in maintaining 

student data security. Nonetheless, challenges remain, particularly related to infrastructure 

limitations, budget constraints, lack of training and literacy for staff, lack of technology skills and 

student security and privacy concerns. Therefore, to overcome these challenges, a comprehensive 

strategy is needed, including improving digital literacy, providing adequate technology facilities, 

and strengthening information security systems so that the use of technology in education 

administration can be evenly and sustainably implemented.Using a qualitative approach based on 

a literature study, this article concludes that the use of technology in education administration is 

about:blank
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very significant, but requires the right strategy and support so that it can be implemented evenly 

and optimally 

Keywords: Education Administration, the Role of Technology, Barriers 

PENDAHULUAN 

Di era modern sekarang, teknologi bukanlah hal yang asing bagi setiap orang. Seiring 

berkembangnya zaman, teknologi pun semakin canggih. Sebelum adanya teknologi, semua 

kegiatan dikerjakan dengan manual. Dengan munculnya teknologi juga mempermudah manusia 

dalam mengerjakan pekerjaannya. Dalam pembagiannya, teknologi juga dibagi menjadi beberapa 

jenis yang salah satunya adalah teknologi informasi. Teknologi informasi merupakan suatu sistem 

teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk mengolah data, mendapatkan data, menyusun data, 

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas.  

Hampir segala kegiatan yang dilakukan manusia membutuhkan teknologi, baik dalam 

mengerjakan pekerjaan kantor atau pekerjaan rumah pun dibantu oleh teknologi untuk 

mempersingkat pekerjaan, termasuk juga dengan tenaga kerja yang membutuhkan waktu singkat 

dalam pengerjaannya untuk mencapai tujuan seperti dalam bidang administrasi. Teknologi dalam 

administrasi ini sangat penting karena mempermudahnya dalam mengelola data ataupun 

pengawasan. Administrasi yang biasanya dipelajari hanya dipelajari dan diterapkan di suatu 

lembaga atau perusahaan, kini administrasi juga diterapkan dalam dunia pendidikan guna 

mengelola praktik pendidikan. 

Dalam pendidikan, teknologi menjadi solusi bagi tenaga pendidik sebagai alternatif dalam 

menyelesaikan atau menjalankan pekerjaannya sebagai pendidik (Dwi Iryanta Prihartana, 2022). 

Selain itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar seperti digunakan 

sebagai media dalam pembelajaran dan sebagai alat yang mendukung berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Dengan memanfaatkan teknologi, minat siswa dalam belajar akan meningkat,  

yang dimana hal tersebut akan sangat berpengaruh pada siswa akan keberhasilannya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Tidak hanya dari kualitas pengajar saja, tapi pengelolaan dalam 

institusi juga berpengaruh dalam keberhasilan suatu pendidikan. Sehingga administrasi pendidikan 

berperan penting dalam hal ini. 

Administrasi pendidikan merupakan suatu kegiatan yang memiliki kedudukan sentral 

dalam hal pembinaan serta pengembangan dalam setiap kegiatan kerjasama antar sekelompok 

manusia (Marpaung dkk., 2023). Administrasi pendidikan ini mencakup pengelolaan data siswa, 

keuangan, jadwal pelajaran, dan komunikasi antar pemangku kepentingan. Menurut beberapa ahli, 

administrasi mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang 

terintegrasi dalam lembaga pendidikan (Fatimah Azzahra dkk. 2024). Hal ini bertujuan agar 

terciptanya suasana yang kondusif dalam mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.  
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Tujuan dari administrasi pendidikan ini sendiri yaitu untuk mempermudah kegiatan 

operasional sekolah, memperlancar jalannya organisasi sekolah, dapat mengetahui dan menyadari 

tugas dan kewenangan dari setiap warga sekolah, mempermudah dalam menentukan batas-batas 

hak dan kewajiban setiap anggota sekolah, dapat menghindari pembagian kerja yang tidak efektif 

yang berdampak pada kondisi yang tidak optimal, terbentuknya kerjasama antar siswa, orangtua, 

guru dan masyarakat sekolah (Ananda dkk., 2022). Dalam menjalankan perannya, administrasi 

membutuhkan teknologi agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Dengan adanya teknologi dalam administrasi pendidikan memudahkan administrasi dalam 

mengelola data-data siswa. Dengan menerapkan sistem informasi manajemen sekolah (SIMS) dan 

platform digital lainnya, proses administrasi juga dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat dan 

transparan. Administrasi digital juga memungkinkan pengelolaan data yang lebih struktural dan 

memudahkan akses informasi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizki 

Hidayat dkk., yang menyatakan bahwa banyak sekali manfaat penggunaan sistem informasi dalam 

suatu organisasi, seperti halnya dalam penggunaan website bagi lembaga atau perusahaan dalam 

penyampaian informasi salah satunya yaitu administrasi.  

Meskipun banyak manfaat dari penggunaan teknologi, masih banyak sekolah yang kurang 

dalam segi teknologi dikarenakan daerahnya yang terpencil sehingga akses internet kurang 

memadai. Terdapat 5 hambatan dalam mengimplementasikan teknologi dalam administrasi 

pendidikan yaitu keterbatasan infrastruktur, keterbatasan anggaran,kurangnya pelatihan dan 

literasi bagi staf, kurangnya keterampilan teknologi dan masalah keamanan dan privasi siswa. 

Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk menelaah sejauh mana peran teknologi dalam 

meningkatkan kualitas administrasi pendidikan dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan teknologi dalam bidang pendidikan. 

METODE 

Dalam penelitian ini jenis metode yang gunakan adalah kajian pustaka atau studi literatur. 

Studi literatur ini adalah metode yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data atau sumber-

sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian (Estikhamah & 

Rumintang, 2020).  Menurut Adlini dkk., studi pustaka atau library research adalah kegiatan 

mengumpulkan sumber yang memiliki kaitannya dengan judul penelitian. Sumber yang digunakan 

dapat melalui jurnal, buku maupun publikasi lainnya yang relevan. Bahan pustaka yang telah 

didapatkan lalu dianalisis guna mendukung proposisi dan gagasannya.  

PEMBAHASAN 

A. Peran Teknologi 
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1. Meningkatkan akses dan penyebaran informasi 

Sebelum adanya teknologi, segala kegiatan administrasi dilakukan secara manual 

yang dimana hal tersebut membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak. Dengan adanya 

teknologi maka memudahkan administrasi sekolah dalam mempersingkat waktu dan 

pekerjaan sehingga dapat mendata dengan cepat dan otomatis data tersebut akan terkontrol 

(Pradana, 2024). Selain itu, mendata menggunakan teknologi juga memudahkan dalam 

memvalidasi dan mengurangi resiko adanya kesalahan dalam pengisian data dan 

memastikan bahwa informasi yang dikelola itu valid (Assikdiky Arbain dkk. 2024).  

Dalam administrasi pendidikan, teknologi dapat mempermudah dalam mengakses 

dan menyebarkan informasi terkait administrasi dan kegiatan pembelajaran melalui 

platform digital seperti website, portal pendidikan serta aplikasi seluler lainnya yang 

membantu dalam menyebarkan informasi (Zakiah, 2024).  Selain menyebarkan informasi, 

penggunaan teknologi dalam administrasi dapat meningkatkan efisiensi manajemen 

sekolah seperti dalam pembayaran sekolah tidak harus menggunakan uang tunai namun 

bisa dari rumah dengan menggunakan pembayaran online  seperti transfer . 

2. Efisiensi Proses Administrasi 

Penerapan teknologi dalam administrasi ini memastikan keseragaman dalam proses 

pendidikan dan siswa dapat menambah pengalaman yang berkualitas (Sari dkk. 2024). 

Hadirnya teknologi membuat proses administrasi lebih efisien dibandingkan dengan cara 

tradisional maupun manual. Seperti yang dilakukan oleh SMA Negeri 3 Ciamis yang 

menggunakan Cloud Computing “Next Cloud” untuk kepentingan administrasi sekolah. 

Dengan memanfaatkan teknologi ini pengelolaan data dan informasi sekolah menjadi lebih 

mudah, cepat dan efisien. Hal ini juga dapat meminimalisir waktu dan biaya selama proses 

administrasi (Irawan, 2023).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safwandy Nugraha & Rochimat 

(2025) juga sekolah yang diteliti oleh beliau menggunakan teknologi berbasis cloud dalam 

manajemen administrasi. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa cloud terbukti 

dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan dapat mempersingkat waktu untuk 

memproses data, pembaharuan informasi dan dalam menyesuaikan kurikulum. Selain itu, 

teknologi cloud ini juga menurunkan tingkat kesalahan dalam administrasi secara drastis. 

3. Pengelolaan Data Siswa 

Saat ini juga ada beberapa sekolah yang menggunakan absensi dengan bantuan 

teknologi. Ketika datang ke sekolah para siswa cukup menempelkan sidik jari (fingerprint) 

ke mesin absensi untuk mencatat bahwa ia hadir. Dengan pemanfaatan teknologi ini dapat 

meminimalisir potensi kesalahan atau manipulasi data kehadiran. Selain itu ada sekolah 
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yang juga menggunakan website dengan menggunakan database MySQL dan AppServ  

dengan  menggunakan  metode  pengembangan  sistem  waterfall dalam mengelola data 

siswa sehingga proses dapat dilakukan dengan cepat dan lebih akurat (Irmayani & 

Munandar, 2020).  

Pemanfaat teknologi ini dapat meningkatkan kinerja dalam administrasi pendidikan 

sehingga tidak perlu lagi mendata menggunakan kertas yang dikhawatirkan datanya akan 

hilang ataupun terbakar. Ada juga sekolah yang memanfaatkan teknologi dengan membuat 

aplikasi untuk memudahkan administrasi dalam mengelola data siswa secara keseluruhan 

atau individu. Aplikasi ini diciptakan untuk memudahkan kepala sekolah atau pihak lain 

dalam memperoleh data mengenai siswa. Aplikasi ini juga dapat diakses oleh smartphone 

android secara online  dan dirancang dengan menyesuaikan spesifikasi smartphone 

android untuk menghindari permasalahan ketika menginstal ataupun saat menggunakan 

aplikasi ini (Alda, 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hana & Tanaem, 2024  mengenai 

penggunaan teknologi blockchain  dalam pengelolaan data siswa, dapat meningkatkan 

keamanan data, kepercayaan, transparansi dan kontrol atas data siswa. Dengan 

menggunakan blockchain  ini data pribadi siswa dapat dilindungi dari ancaman peretasan 

ataupun manipulasi data.  

4. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 

Sebelum adanya teknologi, media pembelajaran sangat terbatas. Hanya 

menggunakan buku, gambar dan papan tulis. Namun, seiring berkembangnya zaman dan 

kemajuan teknologi, kegiatan belajar mengajar dapat menggunakan berbagai media dan  

metode. Implementasi teknologi dalam kegiatan belajar mengajar membuat siswa dapat 

mengakses materi dari sumber mana saja. Dengan demikian, siswa dapat menambah 

wawasannya mengenai materi yang akan dipelajari sebelum dimulainya pembelajaran. 

Dengan menggunakan teknologi, kegiatan belajar mengajar tidak hanya dapat 

dilakukan secara manual di dalam kelas saja tetapi juga bisa dilakukan dari jarak jauh 

dengan memanfaatkan teknologi di zoom. Dengan begitu dapat mengefisiensikan guru 

dalam memberikan materi ketika tidak dapat hadir di kelas. Seperti beberapa tahun yang 

lalu dimana Indonesia dan negara lainnya dilanda virus covid-19 yang mengharuskan 

semua kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring. Hal ini membuktikan bahwa 

dengan adanya teknologi, kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan dimana saja dan kapan 

saja.     

Teknologi digital telah membuka pintu untuk memperluas metode dan media 

pembelajaran bagi siswa yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi siswa dalam 
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belajar (Sakti, 2023). Seperti infocus yang dapat dimanfaatkan untuk menampilkan video 

pembelajaran didepan kelas ataupun PPT sebagai media pembelajaran.  

5. Komunikasi 

Dalam administrasi, komunikasi yang efektif merupakan kunci dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan (Rochaeni dkk., 2024). Jika komunikasinya baik maka pengelolaan 

administrasi juga akan menjadi lebih baik, informasi akan berjalan dengan lancar serta 

berbagai masalahnya dapat terselesaikan. Teknologi juga memfasilitasi pendidikan dengan 

kemudahan dalam berkomunikasi. Dengan adanya komunikasi yang efektif terhadap 

orangtua siswa akan mempermudah dalam memberikan informasi mengenai pendidikan.  

Dahulu, ketika akan diadakan rapat ataupun evaluasi di sekolah, para guru 

mengundang wali murid dengan memberikan surat melalui perantara siswa. Namun, 

seiring berkembangnya teknologi sekarang memberikan informasi cukup melalui via 

WhatsApp ataupun telepon tanpa harus bertatap muka langsung. Selain itu, komunikasi 

juga ini sangat bermanfaat bagi siswa maupun guru seperti handphone, komputer, internet, 

email dan sebagainya, hal inilah yang membuat komunikasi antara guru, siswa, orangtua 

maupun staf administrasi lebih efektif (Suyadnya, 2024). Dengan komunikasi yang terus 

berkembang guru dapat menginformasikan perkembangan siswa lebih efektif dan lebih 

efisien.  

B. Tantangan dalam Mengimplementasikan Teknologi  

Dalam penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan teknologi dalam administrasi pendidikan 

1. Keterbatasan Infrastruktur 

Dalam mengimplementasikan teknologi dalam administrasi pendidikan, 

keterbatasan infrastruktur merupakan tantangan yang utama terutama pada daerah terpencil 

atau daerah yang kurang berkembang. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya akses 

internet dan peralatan teknologi yang tidak memadai (Gultomo dkk., 2022). Hambatan 

inilah yang membuat sekolah-sekolah terpencil tidak dapat menggunakan teknologi dalam 

penerapannya di dunia pendidikan.  

2. Keterbatasan Anggaran 

Dalam administrasi pendidikan memerlukan staf yang profesional dalam 

pengerjaannya, maka dari itu dibutuhkannya tenaga kerja profesional dalam 

penanganannya. Namun, hal ini menjadi hambatan bagi beberapa sekolah yang memiliki 

keterbatasan anggaran dalam melaksanakan pelatihan serta resistensi terhadap perubahan 

dari sebagian staf (Rangkuty & Hasibuan, 2024). Dengan keterbatannya anggaran dalam 
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mendukung teknologi membuat lembaga pendidikan mencari dana alternatif atau 

kemitraan dengan pihak eksternal yang dapat mendukung transformasi digital lembaga 

mereka (Caswanda dkk., 2024). 

3. Kurangnya Pelatihan dan Literasi Bagi Staf 

Adanya teknologi menuntut staf pendidik untuk memiliki kompetensi digital yang 

memadai, masih banyak tenaga pendidik yang belum memahami teknologi pembelajaran 

berbasis AI ataupun platform digital dikarenakan kurangnya pelatihan terhadap teknologi 

baru (Fentyrina & Mardi, 2025). Hal ini juga menjadi penghambat dalam 

mengimplementasikan teknologi dalam administrasi pendidikan. Selain itu, pelatihan juga 

dapat membantu staf dalam mengembangkan pemahaman dan keterampilannya dalam 

menyikapi keberagaman siswa yang ada di kelas (Setyo, 2023). 

4. Kurangnya Keterampilan Teknologi 

Kurangnya keterampilan dan pemahaman teknologi pada tenaga pendidik dan 

pengelola lembaga pendidikan juga menjadi sebuah tantangan (Qurtubi dkk., 2024). Dalam 

hal ini, diperlukannya pelatihan dan pendampingan yang intensif supaya staf dapat 

mengimplementasikan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran dan 

pengelolaan. 

5. Masalah Keamanan dan Privasi 

Meskipun teknologi berperan dalam meningkatkan administrasi pendidikan, privasi 

data dan pencegahan penyalahgunaan teknologi menjadi fokus utamanya (Harini et al., 

2023). Untuk itu, pentingnya menjaga keamanan dan privasi ketika telah menerapkan 

teknologi dalam administrasi karena untuk menghindari adanya kebocoran data. 

Dibutuhkannya sistem keamanan yang kuat untuk menghindari adanya akses yang tidak 

sah dan penyalahgunaan pengelolaan dalam pendataan siswa agar aman dari berbagai 

ancaman kejahatan di dunia nyata (Khumaidi dkk., 2024). 

KESIMPULAN   

Dari hasil kajian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

administrasi pendidikan membawa dampak positif yang signifikan. Teknologi membantu 

mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi data, efisiensi kerja, serta memperluas 

akses informasi bagi seluruh pemangku kepentingan. Selain itu, teknologi juga mendukung 

pembelajaran digital dan komunikasi yang lebih efektif antara guru, siswa, dan orang tua. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya pelatihan teknologi, dan isu keamanan 

data masih menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, 

dibutuhkan strategi yang komprehensif, termasuk peningkatan literasi digital, penyediaan fasilitas 
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teknologi yang memadai, serta penguatan sistem keamanan informasi agar pemanfaatan teknologi 

dalam administrasi pendidikan dapat berjalan secara merata dan berkelanjutan.  
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